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ABTRAK 
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Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Materi Bangun Ruang Mata Pelajaran 

Matematika Pada Siswa Kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro Sidoarjo. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I 

Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag. dan Pembimbing II Dr. 

Sihabuddin, M.Pd.I, M.Pd. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Index Card Match, Pemahaman Konsep. 

Bangun Ruang 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya pemahaman konsep siswa pada 

materi bangun ruang mata pelajaran matematika. Persentase ketuntasan siswa hanya 

sebesar 32% (kurang). Hal tersebut terjadi karena siswa menganggap pembelajaran 

matematika adalah sesuatu yang sulit. Selain itu pembelajaran juga lebih banyak 

menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan siswa menjadi pasif dalam 

pembelajaran. Menanggapi hal tesebut, maka diperlukan penerapan strategi index card 

match untuk meningkatkan pemahaman konsep materi bangun ruang mata pelajaran 

matematika pada siswa kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro Sidoarjo. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan strategi 

pembelajaran index card match pada konsep materi bangun ruang mata pelajaran 

matematika pada siswa kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro? 2) Bagaimana 

peningkatan pemahaman konsep materi bangun ruang mata pelajaran matematika pada 

siswa kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro setelah digunakan strategi pembelajaran 

index card match? 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus setiap siklus terdiri dari empat tahapan 

yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dalam pengumpulan data, 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro yang terdiri 

dari 25 siswa. 

Hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa: 1) Penerapan strategi 

pembelajaran index card match dapat meningkatkan aktifitas guru dan siswa. Aktivitas 

guru pada siklus I 80,3 (Baik) meningkat menjadi 88,3 (Baik) pada siklus II. Aktivitas 

siswa pada siklus I 75 (Cukup) meningkat menjadi 80,6 (Baik) pada siklus II. 2) 

Peningkatan pemahaman konsep materi bangun ruang setelah menerapkan strategi 

pembelajaran index card match dapat diketahui berdasarkan nilai rata-rata kelas dan 

persentase ketuntasannya. Nilai rata-rata siklus I 74,2 (Cukup) kemudian meningkat 

menjadi 83,8 (Baik) pada siklus II. Persentase ketuntasan di siklus I 60% di siklus II 

meningkat menjadi 88%  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya yang harus dilakukan pemerintah untuk 

membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing 

tinggi. Dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas maka pembangunan 

yang dilakukan suatu negara dalam segala bidang akan berjalan dengan baik. 

Pendidikan sendiri adalah salah satu investasi yang paling berharga di masa yang 

akan datang. Oleh karena itu pendidikan harus dilakukan secara demokratis, agar 

merata dan terbuka bagi setiap orang.  

Di dalam undang-undang nomer 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional (sisdiknas) dalam Bab II Pasal 3 berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.1

                                                           
1Singgih Bektiarso, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo Yogyakarta, 2015),  1-

2. 
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Dari tujuan pendidikan yang dicanangkan tersebut, maka pemerintah harus 

menjamin pemerataan pendidikan di semua masyarakat tanpa terkecual.Pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di lingkup global terjadi karena 

adanya pendidikan yang baik di belakangnya. Agar Pendidikan Nasional tidak 

tertinggal dan dapat menghadapi tantangan zaman diperlukan inovasi-inovasi 

dalam pembelajaran untuk peningkatan kualitas pendidikan, sehingga harus ada 

pembaruan pendidikan yang terencana, terarah, dan berkesinambungan. Untuk 

dapat mewujudkan tujuan pendidikan Nasional sangat diperlukan sinergi antara 

pihak pemerintah, masyarakat, dan elemen-elemen penting lainnya yang bertugas 

di dunia pendidikan.  

Salah satu hal yang harus diperbaiki dalam bidang pendidikan adalah 

pengelolaan pembelajaran pada siswa. Proses pembelajaran dianggap penting 

dalam pendidikan karena pembelajaran merupakan komponen yang utama. 

Mengingat akan hal tersebut maka dalam prosesnya perlu adanya perencanaan dan 

pengelolaan yang baik. Proses pembelajaran sendiri sangat terkait dengan berbagai 

komponen yang sangat komplek. Antara komponen yang satu dengan yang lain 

memiliki hubungan yang bersifat sistemik, artinya masing-masing komponen 

memiliki peranan sendiri-sendiri tetapi memiliki hubungan yang saling terkait.2 

Untuk itu setiap komponen dalam proses pembelajaran haruslah dikelola dengan 

                                                           
2 Widarti, et al., “Pengelolaan Pembelajaran Matematika Kelas 6 di SD Negeri IV Purwodadi”, Jurnal 

Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1. No 3 (Desember, 2013), 378.  
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baik. Tujuannya yaitu agar komponen-komponen tersebut dapat dimanfaatkan 

dengan optimal. 

Dalam suatu proses pembelajaran guru juga dituntut untuk bisa mengetahui 

setiap karakteristik siswa. Setiap karakter siswa akan selalu berkembang 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, usia, keluarga, dan pengalaman, begitu pula 

aktivitas belajar siswa. Bagi beberapa siswa pola mengajar guru ada yang 

menyenangkan karena memang sesuai dengan gaya belajar mereka, akan tetapi 

bagi beberapa siswa lain pola belajar tersebut tidak memuaskan. seperti pada mata 

pelajaran matematika, pada umumnya materi-materi yang ada dalam matematika 

memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi dari mata pelajaran yang lain 

Matematika itu sendiri adalah cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi, 

ilmu deduktif tentang keluasan atau pengukuran dan letak, tentang bilangan-

bilangan dan hubungan-hubungannya, ide-ide, struktur-struktur, dan hubungannya 

yang teratur menurut urutan yang logis, tentang struktur logika mengenai bentuk 

yang terorganisasi atas susunan besaran dan konsep-konsep mulai dari unsur yang 

tidak didefinisikan ke unsur didefinisikan, ke aksioma atau postulat akhirnya ke 

dalil atau teorema, dan terbagi ke dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan 

geometri.3 

Matematika mempunyai peranan dalam melatih penalaran siswa. Melalui 

matematika diharapkan siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
3 Ali Hamzah dan Muhlisarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), 58-59. 
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Selain itu, matematika merupakan salah satu ilmu yang selalu berkembang, baik 

dari sisi materi maupun manfaatnya bagi masyarakat. Oleh karena itu matematika 

penting untuk dikuasai sejak dini. Diharapkan apabila siswa dapat menguasai 

matematika dengan baik, siswa juga dapat menguasai ilmu-ilmu yang lain dengan 

baik pula. 

Adapaun kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran matematika di 

sekolah dasar, yaitu (1) melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian beserta operasi campurannya termasuk yang meliputi 

pecahan, (2) menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang 

sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume, (3) 

menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat, (4) menggunakan 

pengukuran satuan, kesetaraan antar satuan, dan penaksiran pengukuran, (5) 

menentukan dan menaksirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi, terendah, 

rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikannya, (6) memecahkan masalah, 

melakukan penalaran, dan mengomunikasikan gagasan secara matematika.4 

Menurut Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016, salah satu tujuan dari 

pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan pemahaman 

konseptual. Sistem pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah harus 

memperhatikan agar konsep dapat tertanam dengan baik kepada siswa. Sesuai 

                                                           
4 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2014),  189-

190. 
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dengan tujuan kurikulum, pemahaman konsep harus mendapat tempat untuk lebih 

ditingkatkan di sekolah-sekolah. 

Pemahaman konsep terdiri atas dua kata yaitu pemahaman dan konsep. 

Pemahaman merupaka terjemahan dari comprehension yang berarti “mengerti 

benar”. Seseorang dikatakan paham terhadap suatu hal, apabila orang tersebut 

mengerti benar dan mampu menjelaskan suatu hal yang dipahaminya. Sedangkan 

konsep menurut Gagne adalah ide abstrak yang memungkinkan kita dapat 

mengelompokkan objek/kejadian. Jadi, pemahaman konsep adalah kemampuan 

untuk memahami, memaknai, mengidentfikasi, serta mampu menjelaskan kembali 

konsep tersebut secara terperinci.5 

 Salah satu konsep yang harus dipahami siswa adalah konsep bangun 

ruang. Konsep ini akan terus dipelajari siswa sampai kelas 6. Maka dari itu siswa 

harus mampu memahami konsep bangun ruang sejak awal. Karena dalam 

matematika konsep yang satu dengan konsep yang lain saling berkaitan sehingga 

untuk mempelajarinya harus runtut dan berkesinambungan. Jika siswa mampu 

memahami konsep-konsep matematika maka akan memudahkan siswa 

mempelajari konsep-konsep berikutnya yang lebih kompleks.  

Untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran Matematika secara maksimal 

maka seorang pendidik dituntut untuk tidak hanya menguasai materi pelajaran 

saja, pendidik juga harus bisa kreatif dalam memilih dan menggunakan strategi 

                                                           
5 Auliya Rahman Akmil, et al., “Implementasi CTL Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1 No 1 (2012), 25. 
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yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Dalam memilih strategi 

pendidik juga harus mengetahui prinsip-prinsip khusus dalam penggunaan strategi 

pembelajaran, diantaranya: interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi.6 Dengan memegang prinsip-prinsip tersebut diharapkan pendidik 

terhindar dari penggunaan strategi yang kurang tepat. 

Selain itu pendidik juga harus mengetahui karakterstik dari siswa. Salah 

satunya yaitu dengan memahami gaya belajar siswa. Setiap siswa memiliki gaya 

belajar yang berbeda-beda. Gaya belajar menurut prefensi sensori ada tiga yaitu 

gaya belajar visual (melihat), auditory (mendengar), kinestetik (melakukan).7  

Berdasarkan wawancara dan data yang diperoleh dari guru Matematika 

kelas VB di MI Darul Hidayah Sudimoro diketahui bahwa nilai ketuntasan 

minimum pada materi bangun ruang adalah 75.8 Dari 25 siswa dikelas tersebut 

yang mampu mencapai nilai KKM 75 berjumlah 8 siswa sedangkan yang masih 

belum tuntas berjumlah 17 siswa. Ketika di persentasekan siswa yang tuntas 

sebesar 32% dan yang belum tuntas sebesar 68%.9 Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa kemampuan memahami konsep bangun ruang pada siswa 

kelas VB masih relatif kurang. 

                                                           
6Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Beorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006), 131-133. 
7 Ernila Indah Febrika, et.al, “Hubungan Antara Gaya Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Pendidikan (2015), 9. 
8 Imroatus Sholihah, Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro, 

wawancara pribadi, Sidoarjo, 29 September 2018. 
9 Data hasil belajar siswa kelas VB mapel matematika materi bangun ruang MI Darul Hidayah Sudimoro 

tahun pelajaran 2018-2019, Sidoarjo 29 September 2018 
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Ada beberapa masalah yang menyebabkan siswa belum sepenuhnya 

memahami konsep bangun ruang baik itu yang dialami oleh siswa maupun 

pendidik, diantaranya yaitu kurangnya perhatian siswa pada pembelajaran 

matematika karena dianggap sulit, siswa lambat dalam memahami materi, siswa 

cenderung kurang kondusif atau ramai. Sedangkan permasalahan dari pihak guru 

adalah penggunaan strategi yang kurang bervariasi dan tidak memperhatikan 

karakteristik siswa. dari hasil tersebut didapatkan bahwa siswa sulit dalam 

memahami pelajaran karena guru lebih sering menyajikan pembelajaran secara 

lisan hal ini sangat merugikan bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual dan 

kinestetik.  

Hasil wawancara yang dilakukan pada siswa kelas VB MI Darul Hidayah 

Sudimoro, secara umum mereka lebih senang dengan pembelajaran yang 

melibatkan gerak (kinestetik) bukan hanya konvensional (ceramah).10 siswa 

dengan gaya belajar kinestetik ini cenderung tidak bisa diam. Cenderung bosan 

dengan gaya pembelajaran konvensional yang hanya duduk diam mendengar. 

Lebih cocok dengan pembelajaran yang melibatkan kerjasama tim,partisipasi aktif 

siswa,dan kegiatan aktif lainnya. 

Berdasarkan realita tersebut harus dipikirkan bagaimana cara yang tepat 

untuk menciptakan proses belajar yang menyenangkan dan bermakna yang bisa 

membuat siswa tertarik dan mudah untuk memahami materi yang akan diajarkan 

                                                           
10 Siswa Kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro, wawancara pribadi, Sidoarjo 29 September 2018 
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oleh pendidik. Mengingat kompetensi yang ingin dicapai yaitu pemahaman konsep 

bangun ruang salah satu cara menanggapi masalah tersebut yaitu dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match.  

Strategi Index Card Match merupakan cara aktif dan menyenangkan untuk 

meninjau ulang materi pelajaran. Cara ini memungkinkan siswa untuk 

berpasangan dan memberi pertanyaan kuis pada temannya.11 Dengan strategi ini 

diharapkan siswa akan lebih tertarik dan mudah memahami materi pembelajaran 

karena pembelajaran dilakukan sambil bermain sehingga tidak membosankan. 

Dengan strategi Index Card Match diharapkan siswa dapat belajar dengan teman 

sebayanya dan tidak terpaku pada guru dalam penerimaan informasi pembelajaran 

dan tentunya akan melatih siswa untuk bisa saling mengahargai pendapat sesama 

temannya. Lebih aktif dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Strategi Index Card Match ini pernah diterapkan dalam penelitian Novita 

Dwi Fitriyanti dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran SKI 

Materi Peristiwa Hijrah Nabi ke Thoif Melalui Strategi Index Card Match pada 

Siswa Kelas IV MI Mambaul Ulum Karangnongko ” dalam penelitian tersebut 

peneliti melakukan dua siklus dan berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan prosentase ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus satu 

yang sebesar 57,1% jumlah siswa tuntas dan meningkat pada sikuls II sebesar 

92,8% jumlah siswa tuntas. 

                                                           
11 Melvin L. Siberman, Active Learning 101 cara belajar siswa aktif (Bandung: Penerbit Nusamedia, 

2006), 250. 
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Berdasarkan beberapa uraian di atas terdapat kesenjangan antara kenyataan 

dengan harapan yang dituangkan dalam tujuan pembelajaran, maka untuk mampu 

meningkatkan pemahaman konsep materi bangun ruang matematika pada siswa 

kelas VB, maka peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dan menyusun 

skripsi dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card Match 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Materi Bangun Ruang Mata 

Pelajaran Matematika Pada Siswa Kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro 

Sidoarjo” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran index card match pada konsep 

materi bangun ruang mata pelajaran matematika pada siswa kelas VB MI Darul 

Hidayah Sudimoro? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep materi bangun ruang mata 

pelajaran matematika pada siswa kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro 

setelah digunakan strategi pembelajaran index card match. 

  

C. Tindakan yang Dipilih 

Tindakan yang dipilih untuk meningkatkan pemahaman konsep materi 

bangun ruang pada siswa kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro adalah dengan 
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menggunakan strategi Index Card Match yang dilakukan melalui 2 siklus. Tiap 

siklus akan terdiri dari 4 tahapan, diantaranya: Perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflekting)  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran index card match pada 

konsep materi bangun ruang mata pelajaran matematika pada siswa kelas VB 

MI Darul Hidayah Sudimoro  

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep materi bangun ruang mata 

pelajaran matematika pada siswa kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro setelah 

digunakan strategi pembelajaran index card match 

 

E. Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terarah, maka diperlukan adanya 

pembatasan ruang lingkup penelitian agar hasil yang didapatkan bisa akurat dan 

pembahasan tidak meluas. Adapun ruang lingkup penelitiannya adalah: 

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro tahun 

pelajaran 2018-2019 
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2. Ruang lingkup kajian dari segi bidang studi difokuskan pada mata pelajaran 

matematika kelas VB semester I tahun pelajaran 2018-2019, khusunya pada 

pemahaman konsep materi “Bangun Ruang”. 

3. Implementasi penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran index card 

match 

4. Standart Kompetensi : 

4) Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar : 

4.1 Menghitung volume kubus dan balok 

Indikator  : 

4.1.1  Menjelaskan definisi bangun ruang  

4.1.2  Menjelaskan definisi kubus  

4.1.3  Menjelaskan definisi balok 

4.1.4  Mengidentifikasi ciri-ciri kubus 

4.1.5  Mengidentifikasi ciri-ciri balok 

4.1.6  Mengidentifikasi rumus volume kubus 

4.1.7  Mengidentifikasi rumus volume balok 

 

F. Signifikasi Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:. 
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1. Bagi siswa 

a. Siswa akan lebih tertarik pada pembelajaran dan proses pembelajaran 

tidak membosankan karena penggunaan strategi Index Card Match 

b. Siswa dapat meningkatkan kemampuan memahami konsep materi 

bangun ruang 

c. Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

2. Bagi guru 

a. Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman baru mengenai strategi 

pembelajaran, salah satunya strategi pembelajaran index card match yang 

bisa diguanakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

3. Bagi peneliti 

a. Mendapatkan tambahan ilmu dan pengalaman baru yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan proses pembelajaran matematika yang efektif, 

kreatif, dan menyenangkan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi berasal dari bahasa Yunani strategos yang berarti “jenderal” atau 

“panglima,” sehingga strategi diartikan sebagai ilmu kejenderalan atau ilmu 

kepanglimaan. Pengertian strategi kemudian diterapkan dalam dunia pendidikan, 

yang dapat diartikan sebagai suatu seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran 

di kelas sedemikian rupa sehingga tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara 

efektif dan efisien.12 

Strategi belajar mengajar menurut J.R David dalam W. Gulo ialah “a 

plan, method, or series of activities designed to a chieves a particular education 

goal.” Menurut pengertian ini strategi belajar-mengajar meliputi rencana, 

metode dan perangkat kegiatan yang direncanakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu.13 Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.14

                                                           
12Nunuk Suryani & Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012),  1-2. 
13Ibid., 2.  
14Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana 

Prenada Media, 2006), 124. 
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Dari beberapa pendapat para ahli tersebut bisa kita tarik kesimpulan 

bahwa strategi pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang disusun 

secara sistematis untuk dijadikan guru sebagai pedoman atau acuan dalam 

melakukan proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.   

2. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Dalam memilih suatu strategi pembelajaran maka seorang guru harus 

mengetahui beberapa prinsip dalam pemilihan strategi karena tidak semua 

strategi cocok diguanakan untuk mencapai semua tujuan pembelajaran. Berikut 

beberapa prinsip-prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran:15 

a. Berorientasi pada tujuan 

Dalam strategi pembelajaran tujuan merupakan komponen yang 

utama. Segala aktivitas guru dan siswa, mestilah diupayakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu keberhasilan suatu strategi 

pembelajaran dapat ditentukan dari keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran 

b. Individualitas 

Mengajar adalah suatu pengembangan setiap individu siswa. 

Walaupun kita mengajar pada sekelompok siswa, namun hakikatnya yang kita 

inginkan adalah perubahan perilaku setiap siswa 

 

                                                           
15 Nunuk Suryani, Strategi Belajar, 9-10. 
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c. Aktivitas 

Belajar bukanlah menghafal sebuah fakta atau informasi. Belajar 

adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai tujuan yang 

diharapkan. Oleh sebab itu suatu strategi pembelajaran harus dapat 

mendorong aktivitas siswa, baik aktivitas fisik maupun aktifitas mental. 

Demikian juga sasaran belajar yakni tidak hanya aspek kognitif saja 

melainkan juga aspek afektif dan psikomotorik. 

d. Integritas 

Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan seluruh 

pribadi siswa. Mengajar bukan hanya mengembangkan kognitif saja, akan 

tetapi juga meliputi pengembangan aspek afektif dan aspek psikomorik. Oleh 

sebab itu, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek 

kehidupan siswa secara terintegrasi. 

Disamping prinsip umum tersebut ada pula prinsip khusus dalam 

pengelolaan pembelajaran, diantaranya sebagai berikut:16 

a. Interaktif 

Prinsip interaktf mengandung makna bahwa mengajar bukan hanya 

sekedar menyampaikan pengetahuan guru ke siswa, akan tetapi mengajar 

dianggap sebagai proses mengatur lingkungan yang dapat merangsang siswa 

untuk belajar. Dengan demikian, proses pembelajaran adalah proses interaksi 

                                                           
16 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, 133-135. 
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baik antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa, maupun antara siswa 

dengan lingkunganya. Melalui proses interaksi, memungkinkan kemampuan 

siswa akan berkembng baik mental maupun intelektual. 

b. Inspiratif 

Proses pembelajaran adalah proses yang inspiratif, yang 

memungkinkan siswa untuk mencoba dan melakukan sesuatu. Berbagai 

informasi dan proses pemecahan masalah dala pembelajaran bukan harga mati 

yang bersifat mutlak, akan tetapi merupakan hipotesis yang meransang siswa 

untuk mau mencoba dan mengujinya. 

c. Menyenangkan 

Proses pembelajaran adalah proses yang dapat mengembangkan 

seluruh potensi siswa. Seluruh potensi itu hanya mungkin dapat berkembang 

manakala siswa terbebas dari rasa takut, dan menegangkan. Oleh karena itu 

perlu diupayakan agar proses pembelajaran merupakan proses yang 

menyenangkan (Enjoyfull Learning).  

d. Menantang 

Proses pembelajaran adalah proses yang menantang siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, yakni dengan merangsang kerja otak 

secara maksimal. Kemampuan tersebut dapat ditumbuhkan dengan cara 

mengembangkan rasa ingin tahu siswa melalui kegiatan mencoba-coba, 

berpikir secara intuitif dan bereksplorasi. 
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e. Motivasi 

Motivasi adalah aspek yang sangat penting untuk membelajarkan 

siswa. Tanpa adanya motivasi, tidak mungkin siswa memiliki kemauan untuk 

belajar. Oleh karena itu, membangkitkan motivasi merupakan salah satu peran 

dan tugas guru dalam setiap proses pembelajaran. 

 

B. Index Card Match 

1. Pengertian 

Strategi Index Card Match merupakan cara aktif dan menyenangkan 

untuk meninjau ulang materi pelajaran. Cara ini memungkinkan siswa untuk 

berpasangan dan memberi pertanyaan kuis pada temannya.17 Strategi index card 

match yaitu suatu cara yang digunakan oleh guru untuk mengetahui pemahaman 

siswa tentang materi yang telah dipelajari. Ini adalah cara menyenangkan lagi 

aktif untuk meninjau ulang materi pembelajaran. 

Strategi Index Card Match merupakan salah satu strategi yang cukup 

menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah diberikan 

sebelumnya. Namun demikian, materi barupun masih tetap bisa diajarkan dengan 

strategi ini dengan catatan, siswa diberi tugas mempelajari topic yang akan 

diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memilki 

bekal pengetahuan. 

                                                           
17 Melvin L. Siberman, Active Learning, 250. 
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Strategi index card match berguna untuk meningkatkan partisipasi siswa 

dan membantu dalam memahami konsep pelajaran. Hal ini dikarenakan siswa 

yang pandai akan bertanggung jawab terhadap siswa yang masih lemah. Dengan 

demikian siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 

keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah dapat terbantu meyelesaiakan 

permasalahan yang dihadapi.18 

Dari uraian diatas, maka yang dimaksud dengan strategi pembelajaran 

Index Card Match adalah tipe pembelajaran aktif yang menyenangkan dengan 

menggunakan kartu indek, sehingga pembelajaran menjadi tidak membosankan 

karena strategi ini dilakukan sambil bermain dengan teman sekelasnya secara 

berpasangan. 

2. Langkah-langkah 

Berdasarkan Melvin L. Siberman langkah-langkah dari strategi Index 

Card Match sebagai berikut:19 

a. Pada kartu index terpisah, tulislah pertanyaan tentang apapun yang diajarkan 

dikelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan jumlah yang sama dengan 

setengah jumlah siswa. 

b. Pada kartu yang terpisah, tulislah jawaban atas masing-masing pertanyaan 

itu. 

                                                           
18 I Ngurah Putu Suta Prawira, dkk, “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 

Match Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa SD”, Journal Mimbar PGSD, Vol. 2. No. 1 (2014), 3. 
19 Melvin L. Siberman, Active Learning, 250-251. 
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c. Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah beberapa kali agar benar-

benar tercampur  

d. Berikan satu kartu untuk satu siswa. Jelaskan bahwa ini merupakan latihan 

pencocokan. Sebagian mendapatkan pertanyaan tinjauan sebagian lain 

mendapatkan kartu jawabannya. 

e. Perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Bila sudah 

terbentuk pasangan, perintahkan siswa yang berpasangan itu untuk mencari 

tempat duduk bersama.  

f. Bila semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, perintahkan tiap 

pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa yang lain dengan 

membacakan dengan keras pertanyaan mereka dan menantang siswa yang 

lain untuk memberikan jawabannya. 

3. Kelebihan dan kelemahan 

Dalam suatu strategi pembelajaran tentu adakalanya masih belum 

sempurna. Suatu strategi pembelajaran pasti terdapat kelebihan dan juga 

kelemahannya. Berikut beberapa kelebihan dan kekurangan dari strategi 

pembelajaran Index Card Match : 

a. Kelebihan 

1) Mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran 

2) Menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 

3) Menumbuhkan semangat kebersamaan dan kerja sama 
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4) Membantu siswa untuk berani berkomunikasi baik dengan guru maupun 

temannya 

5) Pembelajaran tidak hanya berfokus pada guru saja melainkan juga dari 

teman sebayanya 

b. Kelemahan 

1) Membutuhkan waktu persiapan yang lama 

2) Ketika siswa yang belum paham tentang materi, mendapatkan pasangan 

siswa yang sudah paham, maka siswa yang belum paham cenderung 

pasif 

3) Suasana kelas sedikit gaduh 

 

C. Pemahaman Konsep 

1. Pemahaman 

Pemahaman adalah keterampilan dan kemampuan intelektual yang 

menjadi tuntutan di sekolah dan perguruan tinggi, artinya, ketika siswa atau 

mahasiswa dihadapkan pada komunikasi, diharapkan mengetahui apa yang 

sedang dikomunikasikan dan dapat menggunakan ide yang terkandung di 

dalamnya.20 

Pemahaman adalah proses, cara memahami, cara mempelajari supaya 

paham dan mengetahui benar banyak tentang suatu hal. Pemahaman juga dapat 

                                                           
20 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2012), 43. 
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diartikan sebagai kemampuan menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata 

berbeda dan dapat menginterpretasikan atau menarik dari tabel, data, grafik, dan 

sebagainya.21 

Menurut Bloom, Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti sesuatu setelah sesuatu itu di ingat. Menurut Nana Sudjana, pemahaman 

adalah hasil belajar, misalnya siswa dapat menjelaskan dengan susunan 

kalimatnya sendiri berdasarkan apa yang telah dibaca dan di dengarnya.22 

Berdasarkan taksonomi Bloom pemahaman masuk ke dalam ranah 

kognitif tingkatan ke-2 (C2). Berikut adalah beberapa klasifikasi taksonomi 

Bloom hasil revisi:23 

a. Mengingat (Remember) 

Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari 

memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja di dapatkan 

maupun yang sudah lama didapatkan. Mengingat merupakan dimensi yang 

berperan penting dalam proses pembelajaran yang bermakna (meaningfull 

learning) dan pemecahan masalah (problem solving).  

b. Memahami (Understand) 

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian 

dari berbagai sumber pesan, bacaan dan komunikasi. Memahami/mengerti 

                                                           
21 Ahmad Susanto, Teori Belajar, 210. 
22 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), 24. 
23 Imam Gunawan, Anggarini Retno Palupi, “Taksonomi Bloom-Revisi Ranah Kognitif: Kerangka 

Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan Penilaian”, Jurnal IKIP PGRI Madiun, 105-107. 
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berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan 

membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan akan muncul ketika 

seorang siswa berusaha mengenali pengetahuan yang merupakan anggota dari 

kategori pengetahuan tertentu. 

Mengklasifikasikan berawal dari suatu contoh atau informasi yang 

spesifik kemudian ditemukan konsep dan prinsip umumnya. Membandingkan 

merujuk pada identifikasi persamaan dan perbedaan dari dua atau lebih objek, 

kejadian, ide, permasalahan, atau situasi. Membandingkan berkaitan dengan 

proses kognitif menemukan satu persatu ciri-ciri dari objek yang 

diperbandingkan. 

c. Menerapkan (Apply) 

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau 

mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau 

menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi 

pengetahuan prosedural. Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan 

prosedur dan mengimplementasikan. 

d. Menganalisis (Analyze) 

Menaganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan 

memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari 

tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut 

dapat menimbulkan permasalahan. Kemampuan menganalisis merupakan 

jenis kemampuan yang banyak dituntut dari kegiatan pembelajaran di sekolah-
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sekolah. Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi atribut dan 

mengorganisasikan  

e. Mengevaluasi (Evaluate)  

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian 

kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya digunakan adalah 

kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau standar ini dapat 

pula ditentukan sendiri oleh siswa. Standar ini dapat berupa kuantitatif 

maupun kualitatif. Perlu diketahui bahwa tidak semua kegiatan penilaian 

merupakan dimensi mengevaluasi, namun hampir semua dimensi proses 

kognitif memerlukan penilaian.  

f. Mencipta (Create) 

Mencipta mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur 

secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan 

mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan 

mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda 

dari sebelumnya. Menciptakan sangat berkaitan erat dengan pengalaman 

belajar siswa pada pertemuan sebelumnya. Menciptakan disini mengarahkan 

siswa untuk dapat melaksanakan dan menghasilkan karya yang dapat dibuat 

oleh semua siswa.   

Dalam penelitian ini yang difokuskan yaitu pada tingkatan ke-2 yaitu 

pemahaman. Memahami sesungguhnya merupakan sebuah kerja otak yang 
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berorientasi pada suatu hal. Oleh sebab itu, dalam melakukan kerja-kerja 

pemahaman, ada beberapa poin yang harus diperhatikan. Diantaranya: 

1) Mengetahui apa yang harus dipahami adalah suatu hal yang utama. 

Mengetahui disini diartikan sudah bisa mengidentifikasi suatu hal yang 

harus dipahami sebagai tahapan awal sebelum melangkah ke tahap 

selanjutnya. 

2) Membedakan adalah tahapan selanjutnya. Membedakan disini diartikan 

sebagai bagaimana kemampuan diri untuk membedakan mana yang harus 

dipahami dan tidak. Tanpa mampu membedakan ini akan menjadikan kerja 

pemahaman menjadi tidak jelas dan terarah. 

3) Menganalisa. Dalam analisa akan muncul kerja-kerja penemuan yang 

merupakan kerangka mendasar dan kritis seseorang mampu menuju sebuah 

tahapan kerja pemahaman sehingga mampu menjawab apa yang seharusnya 

dijawab serta terjawab sesuai dengan keinginan si pemaham.24 

2. Konsep  

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan 

atau mengklasifikasikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu merupakan 

contoh konsep atau bukan. Konsep juga bisa diartikan satuan arti yang mewakili 

sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang sama.25 Konsep adalah kategori-

                                                           
24 Moh. Yamin, Teori dan Metode Pembelajaran Konsepsi, Strategi dan Praktik Belajar yang 

membangun Karakter (Malang: Madani, 2015), 79-80. 
25 Rohmalina Wahab,  Psikologi Belajar (Depok: Raja Grafindo, 2016), 22.  
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kategori yang mengelompokkan objek, kejadian, dan karakteristik berdasarkan 

properti umum. Konsep adalah elemen dari kognisi yang membantu 

menyederhanakan dan merisngkas informasi.26 

Suatu konsep didefinisikan sebagai sekumpulan atau seperangkat sifat 

yang dihubungkan oleh aturan-aturan tertentu. Diartikan juga menunjuk pada 

sifat-sifat umum yang menonjol dari satu kelas objek atau ide. Suatu konsep 

dapat dibentuk melalui gambar visual dan kata bermakna atau semantik.27 

Konsep akan membantu proses mengingat, membuatnya lebih efisien. 

Ketika murid mengelompokkan objek untuk membentuk konsep, mereka bisa 

mengingat konsep tersebut, kemudian mengambil karakteristik konsep itu. Jadi, 

saat anda memberi pr Matematika kepada murid, anda tidak harus menjelaskan 

secara detail apa itu matematika atau apa itu pekerjaan rumah. Murid sudah ingat 

sejumlah asosiasi yang cocok. Jadi, konsep membantu murid menyederhanakan 

dan meringkas informasi, dan meningkatkan efisiensi memori, komunikasi, dan 

penggunaan waktu mereka. 

3. Pemahaman Konsep 

Berdasarkan pengertian pemahaman dan konsep diatas, dapat diartikan 

bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan untuk mengerti sebuah ide 

abstrak menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek, apakah 

objek tertentu merupakan contoh konsep atau bukan.  

                                                           
26 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Prenada Group, 2007), 352. 
27 Suharnan, Psikologi Kognitif (Surabaya: Srikandi, 2005), 115.  
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Pemahaman konseptual adalah aspek kunci dari pembelajaran. Salah satu 

tujuan pengajaran yang penting adalah membantu murid memahami konsep 

utama dalam suatu subjek, bukan sekadar mengingat fakta yang terpisah-pisah. 

Dalam banyak kasus, pemahaman konsep akan berkembang apabila guru dapat 

membantu murid mengeksplorasi topik secara mendalam dan memberi mereka 

contoh yang tepat dan menarik dari suatu konsep. Seperti yang akan anda 

lihat,konsep adalah bagian utama dari pemikiran.28 

Siswa dikatakan paham bila mereka bisa mengkonstruksi makna dari 

pesan-pesan pembelajaran, baik bersifat lisan, maupun elemen yang bersifat 

visual dan menerangkan sesuatu dengan kata-katanya sendiri. Mampu 

menjelaskan, membedakan, membandingkan, memberi dan membuat contoh lain 

dari konsep yang didapatnya. Siswa yang paham adalah siswa yang dapat 

menghubungkan pengetahuan yang dimiliknya dengan pengetahuan yang 

didapatkannya, yang dapat menggunakan dan memanfaatkannya dalam 

pemecahan masalah. Kemampuan pemahaman konsep ini merupakan 

kemampuan dasar yang akan menuntus siswa untuk sampai pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

 

 

 

                                                           
28 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, 351. 
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4. Indikator Pemahaman Konsep 

Agar suatu pemahaman bisa di ukur dengan jelas maka terdapat beberapa 

indikator pemahaman konsep. Indikator pemahaman konsep menurut Kurikulum 

2006:29 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya). 

c. Memberi contoh dan noncontoh dari konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Dari 7 indikator pemahaman tersebut. Ada beberapa indikator yang akan 

digunakan pada penelitian ini. Yang pertama yaitu menyatakan ulang sebuah 

konsep, hal ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyatakan 

ulang sebuah konsep dengan menggunakan bahasanya sendiri. Dalam hal ini 

berarti siswa mampu untuk menyatakan kembali konsep bangun ruang. 

Yang kedua yaitu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. Dengan indikator ini diharapkan siswa dapat 

                                                           
29 Ali Mutohar, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 

Pandanarum  pada Materi Kesebangunan dan Kekongruenan” (Skripsi: Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto, 2016), 7-8. 
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mengidentifikasi sifat-sifat dari bangun ruang dan mengelompokkannya. Yang 

ketiga menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

Indikator ini mengarah pada kemampuan siswa untuk mengidentifikasi rumus-

rumus volume bangun ruang kubus dan balok 

Ketiga indikator tesebut akan digunakan dalam mengukur tingkat 

pemahaman konsep siswa. Kemampuan pemahaman konsep ini merupakan 

kemampuan dasar yang akan menuntun siswa untuk sampai pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

Untuk mengukur tingkat ketercapaian indikator yang ditentukan perlu 

dilakukan evaluasi. Dalam penelitian ini fokusnya adalah pada peningkatan 

pemahaman konsep. Pemahaman itu sendiri masuk ke dalam ranah kognitif. 

Untuk menilai ranah kognitif maka teknik penilaian yang digunakan adalah 

teknik penilaian tes dengan menggunakan beberapa butir soal essay.  

 

D. Pembelajaran Matematika 

1. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Pembelajaran matematika merupakan 

suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak 

terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan 

berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 
 

antara siswa dengan guru, antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan 

lingkungan di saat pembelajaran matematika sedang berlangsung.30 

Dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki konsep-

konsep yang dibagi menjadi 3 kelompok besar, diantaranya:31 

a. Penanaman Konsep Dasar (Penanaman Konsep), yaitu pembelajaran suatu 

konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari konsep 

tersebut 

b. Pemahaman Konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep, 

yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika 

c. Pembinaan Keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep dan pemahaman konsep 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Secara umum tujuan pembembelajaran matematika di sekolah dasar 

adalah agar siswa mampu daan terampil menggunkan matematika. Menurut 

depdiknas, kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran matematika di 

sekolah dasar, sebagai berikut:32 

a. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian 

beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan 

                                                           
30 Ahmad Susanto, Teori, 187. 
31Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), 3. 
32Ahmad Susanto, Ibid., h. 189-190 
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b. Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang 

sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume 

c. Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat 

d. Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan penaksiran 

pengukuran. 

e. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi, 

terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan dan menyajikannya. 

f. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikasikan 

gagasan secara matematika. 

 

E. Bangun Ruang 

1. Pengertian 

Bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik 

yang terdapat pada seluruh permukaan bangun tersebut. Permukaan bangun itu 

disebut sisi.33 Bangun ruang adalah bangun Matematika yang memiliki isi atau 

volume. Bangun ruang disebut juga bangun tiga dimensi karena memiliki ruang 

serta sisi-sisi yang membatasinya. Jumlah serta bentuk dari setiap sisi yang ada 

menjadi ciri khas tersendiri dari sebuah bangun ruang. 

Dalam Matematika, bangun ruang terdiri dari beberapa bagian yaitu sisi, 

rusuk dan titik sudut. Sisi merupakan bidang pada bangun ruang yang membatasi 

                                                           
33 Agus Suharjana, Pengenalan Bangun Ruang dan Sifat-Sifatnya (Yogyakarta: Pusat Pengembangan 

dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2008), 5. 
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antara bangun ruang dengan ruangan di sekitarnya. Rusuk merupakan pertemuan 

dua sisi yang berupa ruas garis pada bangun ruang. Sedangkan titik sudut adalah 

titik dari hasil pertemuan rusuk. 

2. Macam-Macam Bangun Ruang dan Sifat-sifatnya 

Bangun ruang ada bermacam-macam. Setiap bangun memiliki sifat yang 

berbeda-beda sesuai dengan bentuknya. Berikut beberapa macam bangun ruang 

dan sifatnya:34 

a. Kubus 

Pengertian Bangun Ruang Kubus 

adalah sebuah bangun ruang matematika 

tiga dimensi yang dibatasi oleh 6 buah 

bidang sisi yang saling kongruen berbentuk 

bujur sangkar. Adapun sifat-sifat kubus 

yaitu: 

1) Mempunyai 6 buah bidang sisi berbentuk bujur sangkar/persegi. 

2) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang. 

3) Mempunyai 8 titik sudut dan semua sudutnya siku-siku. 

4) Memiliki 4 diagonal ruang dan 12 diagonal bidang. 

 

 

                                                           
34 Suwarno, Sapintar Matematika (Surabaya: EDUTAMA MULIA, 2013), 102-110. 

Gambar 2.1 

Bangun ruang kubus 

https://4.bp.blogspot.com/-lpwhXLiVirA/WGx4J1AQ_rI/AAAAAAAADHE/OxcGSn5pSj8T2nmhx0cPm78HFfJ6pu7xACLcB/s1600/Kubus.jpg
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Rumus Volume Kubus 

Volume = r x r x r 

    r = rusuk 

 

b. Balok 

Pengertian Bangun Ruang Balok adalah sebuah bangun ruang tiga 

dimensi yang terbentuk oleh 3 pasang persegi panjang (Persegi) dan paling 

tidak satu pasang diantaranya tersebut mempunyai ukuran yang berbeda. 

Balok disebut juga prisma tegak segi empat. 

 

 

 

 

 

 

Sifat-sifat balok  

1) Mempunyai 6 buah bidang sisi berbentuk persegi panjang. 3 pasang 

bidang sisi yang berhadapan kongruen (sebangun). 

2) Mempunyai 12 rusuk. 6 pasang rusuk yang berhadapan sama panjang. 

3) Mempunyai 8 titik sudut dan seluruh sudutnya siku-siku. 

Gambar 2.2  

Bangun ruang balok 

V =  r3 

https://3.bp.blogspot.com/-3lmIYwFlyp8/WGx39GgCkaI/AAAAAAAADHA/qji0_wdJSBkw0lcPkTOmy34egbQuskP0QCLcB/s1600/Balok.jpg
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4) Mempunyai 4 diagonal ruang dan 12 diagonal bidang. 

 

Rumus-rumus pada balok : 

 

 

Keterangan : 

V = Volume 

p = panjang 

l = lebar 

t = tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

V = p x l x t 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Reseach. Penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, 

sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan 

memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan 

dampak dari perlakuan tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

penelitian tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang memaparkan baik 

proses maupun hasil yang melakukan PTK di kelasnya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajarannya.35 

Pada kenyataanya, penelitian tindakan dapat dilakukan secara grup 

maupun individual. Harapannya, mereka dapat mengambil pengalaman untuk 

dapat ditiru atau diakses oleh orang lain, guna memperbaiki kualitas kerja mereka. 

Dalam perkembangannya, penelitian tindakan ini mengacu kepada penelitian 

kolaboratif atau kerja sama. Praktiknya, dua orang guru atau lebih bisa terlibat 

dalam satu penelitian. 36 

                                                           
35 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 1-2. 
36Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 3. 
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Pada penelitian ini tindakan yang dipilih yaitu dengan menggunakan 

treatmen berupa Strategi Pembelajaran Index Card Match. Tindakan ini dipilih 

setelah melihat langsung mengenai karakteristik siswa dan dengan di dahului 

pertimbangan-pertimbangan yang lain seperti karakteristik mata pelajaran dan 

juag materi yang menjadi focus perhatian. Harapanyya sama yaitu dengan adanya 

tindakan atau perlakuan ini diharapkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik 

dan siswa lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Dalam pelaksanaannya ada beberapa model penelitian tindakan yang bisa 

dijadikan acuan. Adapun penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan 

Kurt Lewin. Model Kurt Lewin berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian 

yang dilakukan tidak hanya sekali namun berulang kali. Dalam model Kurt Lewin 

digambarkan bahwa ada 4 komponen pokok dalam setiap siklusnya. Diantaranya, 

Plan (Rencana), Act (Tindakan), Observe (Observasi), dan Reflect (Reflektif).37 

 

 

 

 

 

                                                           
37 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Tindakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

3. 
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Berikut adalah bagan dari model penelitian Kurt Lewin 

 

 

Adapun penjelasan dari komponen-komponen tersebut yaitu, Plan 

(Rencana) sebelum melakukan suatu penelitian maka ada beberapa hal yang harus 

dipersiakan. Seperti menyusun rumusan masalah, tujuan, dan membuat rencana 

tindakan. Termasuk juga di dalamnya mempersiapkan instrumen penelitian dan 

perangkat pembelajaran. Selanjutnya adalah Act (Tindakan), setelah menyusun 

rencana maka langkah selanjutnya yaitu melakukan tindakan sesuai dengan apa 

yang sudah dibuat sebelumnya dalam beberapa siklus. Tindakan ini harus 

dilakukan secara hati-hati dan terkontrol dan dimonitor secara seksama. 

Langkah selanjutnya yaitu Observe (Observasi), kegiatan ini dilakukan 

untuk melihat atau mengamati treatmen atau tindakan yang sudah diberikan. Dari 

kegiatan ini peneliti akan mengetuhi dampak dari tindakan yang sudah dilakukan. 

Gambar 3.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Yang terakhir yaitu Reflect (Reflektif), ini adalah langkah dimana tim peneliti 

menilai kembali situasi dan kondisi, setelah subjek/objek yang diteliti memperoleh 

treatment secara sistematis. Komponen ini merupakan sarana untuk melakukan 

pengkajian kembali tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek peneitian, dan 

telah dicatat dalam observasi.  

 

B. SETTING PENELITIAN DAN SUBJEK PENELITIAN 

1. Setting Penelitian 

Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu 

penelitian dan siklus penelitian tindakan kelas 

a. Tempat penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Hidayah Sudimoro Tulangan Sidoarjo 

b. Waktu penelitian 

Penelitian tindakan ini direncanakan pada tanggal 12-13 Oktober 2018 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VB Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Hidayah Sudimoro Tulangan Tahun Pelajaran 2018-2019. Berjumlah 25 siswa 

yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Masalah yang 

ditemukan oleh peneliti yaitu beberapa siswa dikelas ini memiliki kemampuan 

memahami konsep bangun ruang yang masih rendah  
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C. VARIABEL YANG DITELITI 

Variabel yang diamati dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Input  : Siswa Kelas VB Madrasah Ibtidaiyah Darul  

  Hidayah Sudimoro 

2. Variabel Proses  : Strategi Pembelajaran Index Card Match  

3. Variabel Output : Peningakatan Pemahaman Konsep Materi Bangun  

  Ruang Mata Pelajaran Matematika 

 

D. RENCANA TINDAKAN 

Rencana tindakan pada penelitian ini dilakukan secara 2 siklus. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melihat kemampuan siswa dalam memahami 

konsep bangun ruang pada setiap siklus setelah diberikan treatmen atau tindakan. 

Dilakukan secara dua siklus agar manakala pada siklus pertama masih ada 

kekurangan maka pada siklus yang kedua akan dilakukan perbaikan. Apabila pada 

siklus pertama sudah baik maka pada siklus kedua akan diarahkan pada 

pengembangan.  

Dalam setiap siklus yang akan dilakukan ada empat komponen yang akan 

dilakukan diantaranya, plan (perencanaan), act (pelaksanaan), observe (observasi), 

dan reflect (reflektif). Adapun rencana pada setiap siklus akan diuraikan sebagai 

berikut: 
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1. Pra Siklus 

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan 

mengetahui data hasil belajar siswa yang akan dijadikan tolak ukur dan 

perbandingan pada saat sebelum dan sesudah adanya penelitian tindakan kelas. 

Pada tahab ini, peneliti melakukan wawancara dan mengambil nilai hasil 

belajar siswa yang sudah dilakukan dalam pembelajaran dikelas. Data tersebut 

akan dijadikan acuan untuk merencanakan tindakan siklus 1  

2. Siklus 1 

a. Perencanaan 

Adapun perencanaan yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi bangun 

ruang mata pelajaran matematika 

2) Menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan berupa buku paket atau 

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

3) Menyiapkan media pembelajaran 

4) Menyiapkan instrumen observasi siswa dan instrumen observasi guru 

5) Menyiapkan instrumen penilaian siswa 

b. Pelaksanaan 

Adapaun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

1) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) sesuai dengan RPP yang 

di susun 
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2) Mengarahkan dan membimbing siswa dalam memahami konsep bangun 

ruang dengan menggunakan strategi Index Card Match 

3) Melaksanakan evaluasi atau siswa di akhir pembelajaran 

c. Pengamatan 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap guru dan 

siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Ada beberapa hal yang dilakukan 

pada tahap ini. diantaranya: 

1) Mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan intrumen observasi guru 

2) Mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan instrumen observasi siswa 

3) Melakukan wawancara kepada guru dan siswa 

4) Mengumpulkan nilai-nilai yang sudah didapatkan pada pelaksanaan 

tindakan 

d. Reflektif  

Tahapan terakhir pada siklus ini yaitu melakukan reflektif, kegiatan ini 

dilakukan untuk melakukan evaluasi dari proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan dan dari hasil observasi yang dikumpulkan. Dalam tahapan ini 

peneliti juga mencatat beberapa kendala pada proses pembelajaran dan 

mencari solusi untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan untuk siklus 

selanjutnya. 
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3. Siklus II 

a. Perencanaan 

Adapaun hal-hal yang dilakukan pada perencanaan ini adalah sebagai 

berikut:  

1) Melakukan identifikasi masalah pada siklus 1 dan mncari solusi atau 

alternatif pemecahan masalah 

2) Menyusun RPP berdasarkan hasil reflektif siklus 1 

3) Menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan berupa buku paket atau 

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

4) Menyiapkan media pembelajaran 

5) Menyiapkan instrumen observasi siswa dan instrumen observasi guru 

6) Menyiapkan instrumen penilaian siswa  

b. Pelaksanaan 

Pada tahab pelaksanaan siklus ini kegiatan yang dilakukan tidak jauh 

berbeda dari siklus pertama hanya saja proses pembelajarannya 

menggunakan RPP yang sudah di buat dengan mengacu pada kendala di 

siklus pertama. 

c. Pengamatan 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas 

guru dan siswa dengan menggunakan instrumen observasi yang telah 

disiapkan, selain itu peneliti juga mengumpulkan data berupa nilai-nilai 

siswa pada materi bangun ruang. 
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d. Reflektif 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan di siklus 1 dan 

siklus II dan menganalisis serta membuat kesimpulan dari keseluruhan 

kegiatan pembelajaran  

 

E. DATA DAN TEKNIK PENGUMPULANNYA 

1. Data 

Data adalah bahan mentah yang diolah sehingga menghasikan informasi 

atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta. 

Untuk sumber data dalam penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas VB MI Darul 

Hidayah Sudimoro. 

Adapun data yang diambil dalam penelitian ini meliputi dua macam, 

yaitu:  

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan kategorisasi, 

karakteristik yang berwujud pernyataan atau berupa fakta-fakta. Adapun 

yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini adalah data yang 

peneliti dapat hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, data 

aktivitas guru, dan aktivitas siswa kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro 

b. Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka. Data 

kuantitatif dalam penelitian ini bisa didapatkan dari jumlah siswa kelas VB, 
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nilai siswa, persentase ketuntasan minimal, serta persentase aktivitas guru 

dan siswa 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu hal penting dalam suatu penelitian yaitu proses pengumpulan 

data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Untuk itu maka penting 

bagi peneliti untuk menggunakan teknik pengumpulan data yang benar. Teknik 

pengumpulan data itu sendiri adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.38  

Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi, situasi, keadaan, 

proses dan perilaku pada saat proses pembelajaran berlangsung mulai dari 

awal sampai akhir. Adapun intrumen yang digunakan dalam observasi ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Lembar instrumen observasi siswa, untuk memperoleh data aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran 

                                                           
38 Sukardi, Metode Penelitian, 50. 
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2) Lembar instrumen observasi guru, untuk mengamati tindakan yang 

dilakukan guru dalam menyajikan pembelajaran 

b. Wawancara 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, 

berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.39 

Sebelum melakukan wawancara seorang peneliti harus menyiapkan 

instrumen wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan untuk dijadikan 

sebagai pedoman. 

Dalam penelitian ini objek yang di wawancarai adalah guru mata 

pelajaran matematika kelas VB dan siswa kelas VB MI Darul Hidayah 

Sudimoro. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data awal tentang 

pemahaman siswa pada materi bangun ruang. Dengan dilakukannya 

wawancara ini peneliti mengetahui prosentase ketuntasan belajar siswa dan 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa maupun guru pada saat 

pembelajaran.    

c. Tes 

Teknik ini dilakukan untuk menguji tentang seberapa jauh tingkat 

keberhasilan strategi index card match yang digunakan pada pembelajaran 

                                                           
39 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), 86. 
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matematika materi  bangun ruang. Bentuk tes yang digunakan adalah tes tulis 

berupa soal uraian.  

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai 

pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 

siswa.40 Tes pada penelitian ini berkaitan dengan tingkat pemahaman siswa 

terhadap konsep bangun ruang dengan berbentuk butir soal uraian. 

d. Dokumentasi 

Salah satu teknik yang digunakan peneliti adalah dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik.41 Dokumentasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data dan 

foto yang digunakan untuk memperkuat data yang sudah diperoleh 

sebelumnya. Hal yang didapatkan meliputi foto dokumen nilai siswa, foto 

proses pelaksanaan pembelajaran, dokumen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dll. 

3. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan proses pengumpulan data. maka langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data tersebut. Analisis data merupakan usaha (proses) 

                                                           
40 Muhammad Yusron, “Peningkatan Pemahaman Konsep Bangun Datar Dengan Menggunakan Metode 

Mind Mapping Pada Siswa Kelas VB Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 21 Kapas Bojonegoro” 

(Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 59. 
41 Nana Syaodih, Metode Penelitian, 221. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

 

 
 

memilih, memilah, membuang, dan menggolongkan data untuk menjawab dua 

permasalahan pokok, yakni tema apa yang dapat ditemukan pada data-data ini, 

dan seberapa jauh data-data ini dapat menyokong tema tersebut.42 Berikut 

beberapa analisis dari data yang diperoleh: 

a. Penilaian Observasi Guru dan Siswa 

Yang pertama yaitu mengenai data observasi aktivitas guru dan 

siswa. Pada penelitian kali ini, analisis observasi guru dan siswa dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:43  

PA (Nilai Akhir) = Skor Perolehan x 100                            rumus 3.1 

                  Skor maksimal 

Hasil dari perhitungan tersebut akan dikelompokkan menjadi 

beberapa kriteria sebagai berikut:44 

Tabel 3.1 

Krieria Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Siswa. 

 

Taraf Penguasaan Kualifikasi Nilai Huruf 

90-100 Sangat Baik A 

80-89 Baik B 

65-79 Cukup C 

55-64 Kurang D 

< 55 Tidak lulus/Gagal TL 

                                                           
42 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 131. 
43Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan, 236. 
44 Ngalim Purwanto, Prinsip- Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), 82. 
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b. Analisis Ketuntasan 

1) Penilaian Tes 

Selanjutnya yaitu analisis mengenai ketuntasan hasil belajar siswa 

dalam proses pembelajaran di setiap siklus. Dalam hal ini penilaian di 

tekankan pada penilaian kognitif siswa dengan melihat pada standart 

kompetensi, kompetensi dasar, dan juga indikator yang sudah di buat oleh 

peneliti.  

Untuk penilaian kognitif berupa tes ini digunakan untuk melihat 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang dengan berfous 

pada 3 aspek: 1) mengungkapkan gagasan atau konsep bangun ruang 

dengan kata-kata sendiri, 2) menjelaskan sifat-sifat bangun ruang, 3) 

mengidentifikasi rumus volume bangun ruang 

Analisis tersebut dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Nilai = Jumlah Skor Perolehan x 100                                   Rumus 3.2 

           Jumlah skor maksimal 

 

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang 

diperoleh siswa lalu dibagi dengan jumlah siswa tersebut sehingga 

diperoleh nilai rata-rata. Sudjana mengatakan bahwa untuk menghitung 

nilai rata- rata kelas dihitung dengan menggunakan rumus:45 

                                                           
45 Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 21. 
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𝐌 =
∑𝒙

∑𝑵
            Rumus 3.3 

Keterangan : 

M   = Rata-rata (mean) 

∑x   = Jumlah semua skor  

∑N    = Jumlah siswa 

Selanjutnya, skor rata- rata yang diperoleh tersebut 

diklasifikasikan ke dalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai skala 

sebagai berikut:46 

Tabel 3.2 

Klasifikasi skala penilaian 

Taraf Penguasaan Kualifikasi Nilai Huruf 

90-100 Sangat Baik A 

80-89 Baik B 

65-79 Cukup C 

55-64 Kurang D 

< 55 Tidak lulus/Gagal TL 

 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang 

siswa dikatakan berhasil memahami konsep bangun ruang ketika mampu 

mendapatkan kriteria ketuntasan minimum sebesar 75. 

 

                                                           
46 Ngalim Purwanto, Prinsip- Prinsip, 82. 
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2) Penilaian ketuntasan belajar 

Penerapan strategi pembelajaran index card match akan dikatakan 

berhasil dalam meningkatkan pemahaman konsep materi bangun ruang 

pada siswa kelas VB apabila nilai KKM siswa memenuhi ketuntasan 

belajar minimal 80%. Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar 

menggunakan rumus: 

P = 
𝒇

𝑵
 x 100%             Rumus 3.4  

Keterangan: 

P = Presentase yang akan dicari 

𝑓 = Jumlah frekuensi skor yang tuntas 

𝑁 = Jumlah seluruh siswa 

Tabel 3.3 

Tingkat Keberhasilan Belajar 

Penilaian Kriteria 

90 – 100 % Sangat Baik 

70 – 89 % Baik 

50 – 69 % Cukup  

0 - 49 % Kurang 

 

Dari keteranag diatas, maka pembelajaran dikatakan tuntas dan 

penelitian dikatan berhasil apabila prosentase hasil belajar siswa 

mencapai 80%. 
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F. INDIKATOR KINERJA 

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan 

atau memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Dalam suatu penelitian, 

indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur.47 

Indikator kinerja dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Rata-rata pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang pada mata 

pelajaran matematika mencapai ≥ 80 (Baik) 

2. Jika persentase nilai KKM siswa ≥ 75 sebesar 80% maka strategi pembelajaran 

Index Card Match dikatakan berhasil 

3. Skor aktivitas guru mencapai ≥ 80 

4. Skor aktivitas siswa mencapai ≥ 80 

 

G. TIM PENELITI DAN TUGASNYA 

Penelitian tindakan kelas ini tidak dilakukan invidual melainkan secara 

kolaboratif yang melibatkan guru mata pelajaran dan mahasiswa.  

 

 

                                                           
47 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan, 236. 
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Identitas Peneliti dan Guru: 

1. Identitas Peneliti 

a. Nama  : Muhammad Hayyi Habib 

b. NIM  : D77214068 

c. Jurusan/Fakultas : PGMI/Tarbiyah 

d. Institusi  : UIN Sunan Ampel  

e. Unit Penelitian : MI Darul Hidayah Sudimoro 

f. Tugas  :  

1) Peneliti menyusun rancangan pembelajaran yang berupa RPP, 

instrumen wawancara, instrumen penilaian, instrumen observasi guru 

dan siswa 

2) Peneliti melakukan praktek penelitian sebagaimana yang tertera di 

dalam rancangan pembelajaran yang telah dibuat,  

3) melakukan observasi aktifitas guru dan siswa siswa selama di kelas,  

4) Berdiskusi dengan guru mata pelajaran matematika kelas  

 

2. Identitas Guru 

a. Nama  : Imroatus Sholihah, S.Pd 

b. Jabatan  : Guru mata pelajaran Matematika kelas VB 

c. Tugas  :  

1) Bertanggung jawab terhadap proses pelaksanaan pembelajaran 

2) Mengamati pelaksanaan pembelajaran 
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3) Berdiskusi bersama peneliti mengenai tahapan di setiap siklus, baik dari 

siklus 1 dan siklus 2 
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BAB  IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Prasiklus 

Sebelum melakukan siklus I dan siklus II peneliti terlebih dahulu 

melakukan tindakan prasiklus. tindakan prasiklus ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui kondisi pada lapangan yang sesungguhnya. kegiatan ini 

dilakukan dengan cara melakukan wawancara dan meminta sampel nilai siswa 

sebagai patokan awal untuk melihat tingkat pemahaman konsep siswa pada 

mata pelajaran matematika. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Imroatus Sholihah, S.Pd 

selaku guru mata pelajaran matematika pada hari sabtu, 29 September 2018 di 

kantor MI Darul Hidayah Sudimoro diketahui bahwa proses pembelajaran 

matematika di Kelas VB lebih sering menggunakan metode ceramah. selain 

itu ditemukan kendala-kendala lain dimana siswa tidak memperhatikan 

pembelajaran, cenderung gaduh dan lambat dalam memahami materi yang 

diajarkan. Hal itu terjadi karena penggunaan strategi pembelajaran oleh guru 

kurang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga guru perlu memikirkan 

strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi dan karakter siswa
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agar siswa tidak mudah bosan dan dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran.  

Selain melakukan wawancara peneliti juga meminta hasil nilai yang 

sudah dilakukan. Nilai tersebut di dapatkan dari hasil ulangan harian siswa 

materi bangun ruang sebelum diterapkannya strategi pembelajaran index card 

match. Berikut data yang diperoleh pada prasiklus: 

a) Jumlah siswa yang tuntas  = 8 siswa 

b) Jumlah siswa yang belum tuntas  = 17 siswa 

c) Nilai rata-rata yang diperoleh  

Mean = 
∑ x 

∑𝑛
 =  

1730 

25
= 69,2 (Cukup)  

d) Persentase ketuntasan 

Persentase   =
jumlah siswa yang tuntas

jumlah seluruh siswa
 𝑥100% 

                     =  
8

25
 𝑥100% = 32% (Kurang) 

Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata siswa 69,2 dan persentase 

ketuntasan siswa 32% dengan 8 siswa tuntas dan 17 lainnya belum tuntas 

dengan persentase sebesar 68%. Berdasarkan paparan dan data yang diperoleh 

diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa pada 

materi bangun ruang mata pelajaran matematika masih terbilang rendah dan 
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masih dibawah KKM yang telah ditetapkan guru. Dengan demikian dapat 

dijadikan sebagai acuan dan pertimbangan dalam perencanaan maupun 

pelaksanaan diadakannya penelitian pada siklus I.  

2. Hasil Siklus I 

Siklus 1 terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Berikut ini adalah penjabaran dari kegiatan siklus 1. 

a. Perencanaan 

Pada tahapan perencanaan tindakan diawali dengan menentukan 

waktu, tempat, dan strategi yang digunakan dalam pelaksanaan PTK. 

Waktu yang disepakati untuk melakukan siklus yaitu pada hari Jumat, 12  

Oktober 2018 di kelas VB dengan menggunakan strategi index card 

match. 

Pada tahap ini, peneliti juga menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang berpedoman pada KI KD mata pelajaran 

matematika materi bangun ruang, menyiapkan media pembelajaran, 

lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa yang 

digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung, menyiapkan lembar kerja siswa, 

membuat kisi-kisi butir soal tes pemahaman konsep sebanyak 8 soal 

uraian materi bangun ruang kubus dan balok yang kemudian di validasi 
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oleh Bapak Dr. Sihabuddin, M.Pd, M.Pd.I. Dari hasil validasi 

mendapatkan beberapa perbaikan agar bisa digunakan untuk siklus I. 

b. Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari Jum’at , 12 

Oktober 2018 pukul 07.00 – 08.10 WIB dalam satu kali pertemuan 

dengan alokasi waktu 2x35 menit. penelitian ini dilaksanakan di kelas VB 

MI Darul Hidayah Sudimoro. Tahap tindakan dilaksanakan sesuai dengan 

RPP yang telah divalidasi oleh dosen validator. Adapun tahap tindakan 

ada 3 kegiatan yang dilakukan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup.  

Peneliti yang dalam hal ini bertindak sebagai guru membuka 

pelajaran dengan mengucap salam untuk membuka pelajaran. siswa 

antusias menjawab salam dari guru. Setelah itu guru menunjuk salah satu 

siswa untuk memimpin berdo’a di depan kelas dan melakukan do’a 

bersama. Setelah itu guru menanyakan kabar siswa dan dilanjutkan 

dengan mengecek kehadiran siswa.  

Setelah itu guru memberikan apersepsi untuk memunculkan 

kembali ingatan siswa pada pembelajaan sebelumnya dan mengaitkannya 

dengan pembelajaran hari ini. Agar siswa tetap memiliki antusias yang 

tinggi dan bersemangat saat belajar, guru melakukan ice breaking dengan 
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melakukan “tepuk bangun ruang”. Setelah bersemangat untuk belajar, 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini.  

Pada kegiatan inti, Proses pembelajaran di awali dengan 

pemberian lembar kerja kepada siswa dan kemudian guru menunjukkan 

media pembelajaran berupa kubus dan balok untuk mengekplorasi 

kemampuan siswa dalam berfikir. setelah itu siswa mulai mengamati dan 

mendengarkan beberapa penjelasan awal dari guru tentang bangun ruang 

kubus dan balok. Setelah selesai guru meminta siswa untuk membaca 

selama beberapa menit untuk memahami lebih detail tentang materi 

bangun ruang kubus dan balok. 

Langkah selanjutnya dalam strategi index card match yaitu guru 

menyiapkan kartu index yang berbentuk pertanyaan dan jawaban 

sebanyak jumlah siswa. Dalam kartu tersebut antara pertanyaan dan 

jawaban diberi warna yang berbeda untuk lebih mengefisiensi waktu. 

Setelah semua kartu siap guru membagikan kartu secara acak kepada 

semua siswa. masing-masing dari siswa akan mendapatkan satu kartu 

secara acak baik itu berupa pertanyaan ataupun jawaban. 

Langkah selanjutnya yaitu guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk menalar kartu yang di dapatkan. Kartu tersebut pasti memiliki 

pasangan dimana siswa harus berfikir terlebih dahulu untuk menemukan 

pasangan kartu yang sesuai dengan apa yang dia dapatkan. Dalam langkah 
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ini guru juga turut memberikan bimbingan agar siswa tidak merasa 

bingung dan bisa mengerti. 

Langkah berikutnya yaitu siswa diminta bergerak dari tempat 

duduknya untuk mencari pasangan dari kartu yang didapatkan. Dalam 

langkah ini siswa harus menemukan pasangan kartunya secara cepat dan 

benar. Sebagai motivasi siswa agar terus bersemangat dalam belajar guru 

memberikan penghargaan kepada siswa yang mampu menemukan 

pasangan kartu yang tercepat dan memberikan hukuman pada siswa yang 

menemukan pasangan kartu paling lambat. Pada langkah ini kondisi kelas 

memang sedikit gaduh namun masih bisa dikondisikan. 

Setelah semua siswa berhasil menemukan pasangan kartu. mereka 

diminta untuk menempatkan diri secara berdampingan untuk melakukan 

diskusi tentang apa yang sudah mereka dapatkan. Dalam langkah ini guru 

juga meminta siswa untuk berdiskusi tentang materi bangun ruang kubus 

dan balok. 

Langkah terakhir yaitu guru memanggil secara acak setiap 

pasangan dan mempresentasikan hasil yang didapatkan di depan kelas. 

dal hal ini siswa yang lain kemudian memberikan tanggapan mengenai 

kebenaran dari apa yang sudah dibacakan. Lalu guru memberikan 

penguatan dari apa yang sudah dipresentasikan oleh setiap pasangan. 
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Pada kegiatan penutup, guru memberikan lembar kerja individu 

sebagai evaluasi untuk mengetahui pemahaman konsep materi bangun 

ruang pada siswa. Setelah mengerjakan evaluasi, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipahami serta memberikan umpan balik, kesimpulan dan refleksi tentang 

materi bangun ruang. sebelum mengakhiri pelajaran guru menyampaikan 

materi yang akan diajarkan untuk pertemuan berikutnya. Kemudian guru 

mengucapkan salam untuk mengakhiri pembelajaran.  

c. Observasi 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas guru ketika 

proses pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran index 

card match materi bangun ruang mulai dari awal hingga akhir 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus 1, 

jumlah skor yang diperoleh adalah 90 dari jumlah skor maksimal 112. 

Sehingga skor akhir yang diperoleh adalah 80,3. Hasil observasi 

aktivitas guru selama kegiatan belajar menggunakan strategi 

pembelajaran index card match termasuk dalam tingkat penguasaan 

berkriteria baik dan sudah mencapai indikator kinerja yaitu 80. Skor 
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akhir dalam observasi aktivitas guru didapatkan dengan 

menggunakan rumus : 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 𝒙𝟏𝟎𝟎 =

𝟗𝟎

𝟏𝟏𝟐
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 = 𝟖𝟎, 𝟑 (𝐁𝐚𝐢𝐤) 

Pada siklus 1, hasil observasi aktivitas guru sudah sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat, 

namun masih ada kegiatan yang masih kurang dalam 

pelaksanaannya. Sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi dalam siklus 

selanjutnya.  

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1, Jumlah skor 

yang dieproleh yaitu 66 dari jumlah skor maksimal adalah 88. 

Sehingga skor akhir yang diperoleh adalah 75. Hasil observasi 

aktivitas siswa selama kegiatan belajar dalam tingkat penguasaan 

berkriteria cukup dan belum mencapai indikator kinerja, yaitu 80. 

Skor akhir tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus: 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 𝒙𝟏𝟎𝟎 =

𝟔𝟔

𝟖𝟖
 𝒙𝟏𝟎𝟎 = 𝟕𝟓 (Cukup) 

Pada siklus 1, hasil observasi aktivitas siswa sudah sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat, 

namun masih ada beberapa kegiatan yang masih kurang dalam 

pelaksanaannya. Sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklus II. 
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3) Hasil Tes Evaluasi Siswa  

Dari hasil tes yang sudah dilakukan sesudah penggunaan 

strategi index card match pada materi bangun ruang pada siklus I 

mengalami peningkatan daripada waktu prasiklus. Berdasarkan hasil 

evaluasi pada siklus 1 didapatkan data sebagai berikut: 

a) Jumlah siswa yang tuntas   = 15 siswa 

b) Jumlah siswa yang belum tuntas  = 10 siswa 

c) Nilai rata-rata yang diperoleh  

Mean = 
∑x 

∑𝑛
 =  

1855 

25
= 74,2 (cukup) 

d) Persentase ketuntasan 

Persentase   =
jumlah siswa yang tuntas

jumlah seluruh siswa
 𝑥100% 

                                          =  
15

25
 𝑥100% = 60% (cukup) 

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan strategi index card match pada 

siklus 1 diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 74,2 jika dipersentase 

mencapai 60% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai yang dicapai siswa belum 

tuntas, yakni hanya sebesar 60% lebih kecil daripada indikator 

kinerja yang telah ditentukan yaitu 80%.  
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Sedangkan untuk nilai rata-rata siswa adalah 74,2. Nilai 

tersebut termasuk dalam kategori cukup. Dengan demikian pada 

siklus 1 mengalami peningkatan nilai rata-rata siswa, namun masih 

belum dapat mencapai indikator kinerja yang ditentukan yaitu ≥ 80.  

Berdasarkan hasil persentase ketuntasan belajar dan nilai rata-rata 

yang belum mencapai indikator kinerja, maka penelitian akan 

dilanjutkan pada siklus 2.  

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti dan guru melakukan refleksi 

tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam proses 

pembelajaran guru mengungkapkan bahwa strategi index card match 

sangat cocok diterapkan sebagai variasi startegi pembelajarn karena tidak 

hanya terfokus dengan pembelajaran namun juga terdapat unsur 

game/permainannya. Hal ini juga sangat disenangi siswa karena cocok 

dengan karakteristik mereka.  

Namun dalam pelaksanaanya perlu disiapkan secara matang agar 

hasil yang didaptkan bisa lebih maksimal. Berikut didapatkan beberapa 

hal yang menyebabkan siswa kurang maksimal dalam memahami konsep 

materi bangun ruang pada siklus 1, antara lain: 

1) Siswa masih ada yang belum bisa dikondisikan, beberapa siswa 

masih ada yang gaduh saat pembelajaran. 
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2) Pemahaman siswa masih belum bisa merata ke semua materi. hal ini 

disebabkan karena siswa hanya terfokus pada kartu index yang di 

dapatkan saja.  

3) Siswa pada awal masih bingung karena instruksi yang diberikan 

kurang jelas sehingga memakan waktu yang lama. 

4) Waktu yang digunakan lebih lama dari yang telah direncanakan, 

sehingga ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana dengan 

maksimal. 

5) Siswa yang kurang cocok dengan pasangannya kurang mau bekerja 

sama dengan baik. sehingga dalam penyampaian kepada temannya 

tidak maksimal. 

6) Kurang dalam pemberian ice breaking 

Adapun hal-hal yang harus dilakukan untuk perbaikan pada 

penelitian siklus 2 yaitu : 

1) Guru harus lebih tegas dalam hal mengondisikan siswa agar proses 

pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan lancar. Serta menerapkan 

sistem punishment agar siswa dapat dikondisikan sehingga tidak 

memakan waktu yang lama dan kegiatan pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik 

2) Setelah siswa menemukan pasangan mereka. Siswa  dikelompokkan 

dengan pasangn yang lain. Sehingga siswa bisa melakukan diskusi 
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atau bertukar informasi tentang materi yang didapatkan pada kartu 

index secara lebih merata. 

3) Memberikan instruksi pembelajaran dengan jelas agar siswa tidak 

kebingungan pada saat kegiatan pembelajaran. 

4) Memberikan batasan waktu untuk siswa pada saat berdiskusi dan 

mengerjakan evaluasi agar waktu yang digunakan tidak molor.   

5) Lebih memberikan arahan agar tidak pilih-pilih teman 

6) Menyiapkan ice breaking yang lebih banyak 

3. Hasil Siklus II 

a. Perencanaan  

Pada perencanaan siklus II ini merupakan tindak lanjut evaluasi 

dari pelaksanaan siklus I. Pada tahap ini diupayakan agar lebih maksimal 

untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I. Adapun langkah-langkah 

dalam perencanaan untuk siklus II adalah: 

1)  Menyiapkan RPP yang dibuat berdasarkan perbaikan-perbaikan di 

siklus I 

2) Menyiapkan ice breaking yang lebih banyak untuk mengurangi 

kejenuhan dan membuat siswa bersemangat dalam proses 

pembelajaran 

3) Menyiapkan media dan alat observasi serta evaluasi yang akan 

digunakan pada siklus II. 
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4) Merencanakan pengolahan waktu dengan baik agar waktu yang 

digunakan dapat sesuai dengan RPP. 

b. Tindakan  

Dalam tahap tindakan pada siklus II ini dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 13 Oktober 2018 dengan alokasi waktu 2x35 menit pada jam 

pelajaran pertama dan kedua (07.00 – 08.10) di kelas VB MI Darul 

Hidayah Sudimoro. Disini peneliti bertindak sebagai pelaksana dan guru 

bertindak sebagai observer. Tahap tindakan dilaksanakan sesuai dengan 

RPP yang telah dipersiapkan. Adapun tahap tindakan ada 3 kegiatan yang 

dilakukan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup.  

Pada kegiatan pendahuluan, guru mengucapkan salam untuk 

membuka pembelajaran. Kemudian siswa menjawab salam dengan 

antusias. Setelah mengucapkan salam, guru dan siswa berdo’a bersama, 

kemudian guru mengecek kehadiran siswa. Guru melakukan apersepsi 

berupa pertanyaan-pertanyaan materi yang sebelumnya dipelajari. 

Kemudian guru memberikan ice breaking berupa jargon-jargon untuk 

membagkitkan semangat siswa dalam belajar. setelah itu guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Pada kegiatan inti, dimulai dengan kegiatan ekplorasi. Dalam hal 

ini guru membagikan lembar kerja terlebih dahulu kepada siswa. 
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kemudian siswa diminta untuk mengamati lembar kerja yang sudah 

dibagikan. Setelah mengamati lembar kerja tersebut guru merangsang 

siswa dengan cara memberikan beberapa pertanyaan seputar bangun 

ruang. Selanjutnya siswa diminta untuk membaca materi bangun ruang 

pada lembar kerja yang sudah diberikan. 

Langkah kedua dalam strategi index cart match yaitu memberikan 

kartu index yang berbentuk pertanyaan dan jawaban sebanyak jumlah 

siswa secara acak. Dalam kartu tersebut antara pertanyaan dan jawaban 

diberi warna yang berbeda untuk lebih mengefisiensi waktu.  

Langkah selanjutnya yaitu guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk menalar kartu yang di dapatkan. Kartu tersebut pasti memiliki 

pasangan dimana siswa harus berfikir terlebih dahulu untuk menemukan 

pasangan kartu yang sesuai dengan apa yang dia dapatkan. Dalam langkah 

ini guru mendampingi setiap siswa agar kelas tetap kondusif. 

Langkah berikutnya yaitu siswa diminta bergerak dari tempat 

duduknya untuk mencari pasangan dari kartu yang didapatkan. Dalam 

langkah ini siswa harus menemukan pasangan kartunya secara cepat dan 

benar. Sebagai motivasi siswa agar terus bersemangat dalam belajar guru 

memberikan penghargaan kepada siswa yang mampu menemukan 

pasangan kartu yang tercepat dan memberikan hukuman pada siswa yang 
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menemukan pasangan kartu paling lambat. Pada langkah ini kondisi kelas 

memang sedikit gaduh namun masih bisa dikondisikan.  

Langkah berikutnya adalah setelah siswa menemukan kartu 

pasangan,  siswa duduk secara berkelompok masing-masing kelompok 

terdiri dari 6 siswa yang berarti 3 pasangan. langkah ini dilakukan agar 

siswa bisa lebih banyak mendapatkan informasi dari teman yang lain. 

Dalam diskusi siswa tidak hanya berdiskusi tentang apa yang didapatkan 

tapi juga tentang materi lain yang tidak mereka dapatkan.  

Setelah melakukan diskusi masing-masing kelompok bergantian 

untuk membacakan atau menjelaskan materi yang sudah di dapatkan. 

Hasil presentasi kemudian di tanggapi bersama dengan kelompok yang 

lain dan dengan bimbingan guru. Guru bertindak sebagai penguat agar 

siswa yang lain bisa memahami apa yang sudah disampaikan oleh 

temannya yang di depan. Pada siklus II ini siswa lebih aktif dalam 

memberikan tanggapan karena siswa yang aktif akan mendapat 

penghargaan di akhir pembelajaran. Hal itu sangat membantu untuk 

membuat siswa termotivasi dan bersaing saat proses pembelajaran. 

Pada kegiatan penutup guru memberikan tes evaluasi kepada 

siswa dengan 8 butir soal uraian.  Evaluasi ini dilakukan untuk 

mengetahui pemahaman konsep materi bangun ruang pada siswa. Setelah 

itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
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materi yang belum dipahami serta memberikan umpan balik, kesimpulan 

dan refleksi tentang materi bangun ruang. sebelum mengakhiri pelajaran 

guru menyampaikan materi yang akan diajarkan untuk pertemuan 

berikutnya. Kemudian guru mengucapkan salam untuk mengakhiri 

pembelajaran.  

c. Observasi 

Pada kegiatan observasi di siklus II ini sama dengan apa yang 

dilakukan pada siklus I yaitu mengamati aktivitas guru dan siswa pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil observasi aktivitas 

guru dan siswa sebagai berikut : 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Observasi ini dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dengan guru sebagai objek pengamatan. dari hasil 

observasi aktivitas guru mendapat perolehan nilai sebesar 88,3 dalam 

kategori tingkat penguasaan yang baik. dari hasil ini dapat dikatakan 

bahwa aktivitas guru pada siklus II ini mengalami peningkatan 

daripada siklus I. Hasil ini juga telah memenuhi kriteria pada 

indikator kinerja yaitu ≥ 80. Berikut perhitungan dari skor perolehan 

aktivitas guru : 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 𝒙𝟏𝟎𝟎 =

𝟗𝟗

𝟏𝟏𝟐
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 = 𝟖𝟖, 𝟑 (𝐁𝐚𝐢𝐤) 
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2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II, Jumlah skor 

yang dieproleh yaitu 71 dari jumlah skor maksimal adalah 88. 

Sehingga skor akhir yang diperoleh adalah 80,6. Hasil observasi 

aktivitas siswa selama kegiatan belajar dalam tingkat penguasaan 

berkriteria Baik dan sudah mencapai indikator kinerja, yaitu ≥ 80. 

Skor akhir tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus: 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 𝒙𝟏𝟎𝟎 =

𝟕𝟏

𝟖𝟖
 𝒙𝟏𝟎𝟎 = 𝟖𝟎, 𝟔 (Baik) 

Pada siklus II, hasil observasi aktivitas siswa sudah sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat, 

hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan 

dari siklus I yaitu pada siklus I hasil observasi memiliki skor akhir 

75. 

3) Hasil Tes Evaluasi Siswa 

Dari hasil tes yang sudah dilakukan sesudah penggunaan 

strategi index card match pada materi bangun ruang siswa diberikan 

evaluasi berupa tes tulis secara individu. berdasarkan hasil evaluasi 

pada siklus II didapatkan data sebagai berikut: 

a) Jumlah siswa yang tuntas   = 22 siswa 

b) Jumlah siswa yang belum tuntas  = 3 siswa 

c) Nilai rata-rata yang diperoleh  
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Mean = 
∑x 

∑𝑛
 =  

2095 

25
= 83,8 (baik) 

d) Persentase ketuntasan 

Persentase   =
jumlah siswa yang tuntas

jumlah seluruh siswa
 𝑥100% 

                                          =  
22

25
 𝑥100% = 88% (baik) 

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan strategi index card match pada 

siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 83,8 jika dipersentase 

mencapai 88% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa 

dan 3 lainnya belum tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 

yang dicapai siswa sudah memenuhi kriteria tingkat keberhailan 

kelas yang baik, yakni hanya sebesar 88%. Sedangkan untuk nilai 

rata-rata siswa adalah 83,8. Nilai tersebut termasuk dalam kategori 

baik. Dengan demikian pada siklus II mengalami peningkatan nilai 

rata-rata siswa dan persentase ketuntasan belajar siswa dan telah 

mencapai indikator kinerja yang ditentukan yaitu ≥ 80.   

d. Refleksi 

Dari kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus 1 telah berhasil 

dikurangi pada siklus II. Proses pembelajaran dengan menggunakan 

strategi index card match berjalan dengan baik dan lancar. Dari data yang 

diperoleh saat observasi didapatkan bahwa keseluruhan skor baik itu pada 
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aktivitas guru, aktivitas siswa, dan tingkat pemahaman siswa sudah 

mengalami peningkatan. Pada aktivitas guru dari skor 80,3 menjadi 88,3 

pada siklus II, aktivitas siswa dari skor 75 menjadi 80,6 pada siklus 2, dan 

untuk tingkat pemahaman konsep siswa juga mengalami kenaikan dari 

persentase keberhasilan sebesar 60% menjadi 88% pada siklus II. 

Pada tahap refleksi di siklus II dapat disimpulkan bahwa. Hasil 

yang didapatkan pada siklus II secara keseluruhan sudah mencapai 

indikator kinerja yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Sehingga peneliti 

dan guru sepakat untuk tidak perlu mengadakan perbaikan atau 

melakukan penelitian pada siklus berikutnya.  

 

B. Pembahasan 

1. Penerapan Strategi Pembelajaran Index card match Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Materi Bangun Ruang Mata 

Pelajaran Matematika  

Setelah melakukan penelitian selama dua kali siklus dengan 

menggunakan strategi pembelajaran index card match dapat terlaksana 

dengan baik dengan adanya perbaikan-perbaikan disetiap siklusnya. 

Penerapan strategi ini dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep 

siswa terkait materi bangun ruang kubus dan balok.  
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Menurut Melvin L. Siberman strategi index card match merupakan 

cara aktif dan menyenangkan untuk meninjau ulang materi pelajaran. Cara ini 

memungkinkan siswa untuk berpasangan dan memberi pertanyaan kuis pada 

temannya.95 Teori tersebut terbukti sesuai dengan kondisi yang terjadi di 

lapangan bahwasanya penerapan strtaegi ini juga bisa membuat siswa menjadi 

lebih aktif dan semangat saat proses pembelajaran. hal ini dibuktikan dengan 

hasil observasi aktivitas siswa dimana siswa bisa lebih aktif dalam berinteraksi 

baik dengan guru maupun siswa lainnya. Hasil observasi guru dan siswa bisa 

dilihat pada lampiran VI tentang hasil observasi aktvitas guru dan siswa siklus 

I dan siklus II.  

Berikut adalah diagram hasil observasi aktivitas guru dan observasi 

aktivitas siswa yang diperoleh selama proses penelitian selama siklus I dan 

siklus II. 

 

Gambar 4.1 

Diagram Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

                                                           
95 Melvin L. Siberman, Active Learning, 250. 

80,3
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75
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Siklus I Siklus II

Aktivitas guru Aktivitas siswa
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Penerapan strategi index card match pada setiap siklus memperoleh 

hasil yang berbeda. Perbedaan tersebut terlihat pada skor perolehan aktivitas 

guru dan skor perolehan aktivitas siswa. Pada siklus I hasil observasi aktivitas 

guru memperoleh skor 80,3 (Baik) dan hasil observasi siswa mendapat nilai 

75 (cukup). Pembelajaran pada siklus I telah menunjukkan hasil yang cukup 

baik namun memang terdapat beberapa kendala dan masalah yang 

mengakibatkan belum tercapainya hasil yang diharapkan. beberapa kendala 

diantaranya yaitu guru kurang tegas dalam menegur siswa yang ramai 

sehingga kelas menjadi tidak kondusif. Siswa juga masih ada yang 

kebingungan karena kurangnya penjelasan dari guru mengenai langkah-

langkah strategi index card match. Selain itu pada saat presentasi di depan 

kelas siswa juga masih malu dan sedikit kurang keras dalam pelafalannya 

sehingga guru harus mengulangi kembali agar siswa yang lain bisa memahami 

tentang materi yang disampaikan. 

Pada pembelajaran siklus II, penerapan strategi index card match pada 

kelas VB menunjukkan hasil yang lebih baik dari siklus I. Hal ini tidak 

terlepas dari perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada tahap refleksi di siklus 

I. Hasil yang diperoleh pada pembelajaran siklus II dapat dilihat pada hasil 

observasi guru dan observasi siswa. Hasil observasi guru pada siklus II 

memperoleh skor 88,3 (Baik) yang mengalami peningkatan dari siklus I yang 

hanya mendapatkan skor 80,3 (Cukup). Sedangkan untuk hasil observasi 
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siswa skor yang diperoleh pada siklus II yaitu 80,6 (Baik) yang mengalami 

peningkatan dari siklus I yang hanya mendapatkan skor 75 (Cukup). Jadi pada 

siklus II aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami 

peningkatan dan sudah mencapai indikator kinerja yang ditentukan yaitu ≥ 80. 

2. Peningkatan Pemahaman Konsep Materi Bangun Ruang Mata Pelajaran 

Matematika 

Data yang diperoleh dari awal sebelum siklus dapat diketahui bahwa 

nilai pemahaman konsep siswa kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro 

terhadap materi bangun ruang masih belum mencapai hasil yang maksimal. 

Hal ini diperkuat dengan nilai ulangan harian siswa terhadap materi bangun 

ruang masih banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ditetapkan oleh guru. dari data yang didapat dari jumlah siswa 

total 25, hanya 8 siswa yang tuntas sedangkan 17 lainnya belum tuntas. dengan 

perolehan rata-rata kelas sebesar 69,2 dan persentase ketuntasan sebesar 32%. 

Pada siklus I penerapan strategi index card match dapat dikatakan 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang. Hal ini 

dapat dilihat dari data hasil observasi dimana di dapatkan data ketuntasan 

belajar sebanyak 15 siswa sedangkan 10 sisanya belum tuntas dari total 25 

siswa. Apabila dilihat dari rata-rata nilai kelas juga mengalami peningkatan 

menjadi 74,2 dan persentase ketuntasan mencapai 60%. Namun meskipun 

pada siklus I sudah mengalami peningkatan dari data awal yang diperoleh 
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peneliti, akan tetapi hasil ini belum dapat mencapai indikator kinerja yang 

ditetapkan oleh peneliti yaitu ≥ 80. Hal itu tentunya perlu dilakukan perbaikan 

pada siklus selanjutnya untuk mencapai suatu keberhasilan dalam penelitian.  

Pada siklus II kembali terjadi peningkatan dibandingkan siklus I. 

beberapa perbaikan-perbaikan yang dilakukan bisa membuat pembelajaran 

menajadi lebih baik sehingga didapatkan data ketuntasan siswa dalam belajar 

sebanyak 21 siswa sedangkan 4 lainnya belum tuntas dari 25 siswa. Untuk 

nilai rata-rata siswa sebesar 83,8 dengan persentase sebesar 88%. Apabila 

dilihat dari indikator kinerja yang ditentukan hasil ini sudah memenuhi hal 

tersebut. Yaitu rata-rata nilai pemahaman konsep siswa pada materi bangun 

ruang sebesar 75 dan persentase ketuntasannya mencapai 88%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, 

penerapan strategi pembelajaran index card match untuk meningkatkan 

pemahaman konsep materi bangun ruang telah berhasil dilakukan dengan baik 

dan hasil yang didapatkan bisa dikategorikan baik karena dari siklus I dan 

siklus II mengalami peningkatan. Berikut diagram peningkatan nilai rata-rata 

kelas dan ketuntasan siswa. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

 

 
 

 

Gambar 4.2 

Diagram Rata-rata nilai kelas dan ketuntasan siswa 

 

 
 

Gambar 4.3 

Diagram Persentase ketuntasan siswa 
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Dari beberapa diagram diatas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan 

pada setiap siklusnya. Adapun penjelasan peningkatan pada tiap siklus sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Penelitian Aktivitas Guru dan Siswa 

 

No Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 
Observasi Aktivitas 

Siswa 
75 (Cukup) 80,6 (Baik) 5,6 

2 
Observasi Aktivitas 

Guru 
80,3 (Baik) 88,3 (Baik) 8 

 

Tabel 4.2 

Hasil Penelitian Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card Match 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Materi Bangun Ruang  

 

No Aspek Prasiklus Siklus I Peingkatan Siklus 

II 

Peningk

atan  

1 Nilai Rata-

rata 

69,2 

(Cukup) 

74,2 

(Cukup) 

5 83,8 

(Baik) 

9,6 

2 Ketuntasan 32% 

(Kurang) 

60% 

(Cukup) 

28% 88% 

(Baik) 

28% 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahawa hasil penelitian 

mengalami peningkatan pada empat aspek. Peningkatan tersebut terjadi pada 

aspek aktivitas guru yang mengalami peningkatan sebesar 8 dari siklus I ke 

siklus II, aspek aktivitas siswa terjadi peningkatan sebesar 5,6 dari siklus I ke 
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siklus II, aspek nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 9,6, dan aspek ketuntasan siswa dari siklus I ke Siklus II meningkat 

sebesar 28%. Adapun data nilai tes pemahaman siswa dapat dilihat pada 

lampiran VII tentang daftar nilai tes pehamanan siswa siklus I dan siklus II.  

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 

I Ngurah Putu Suta Prawira dan kawan-kawannya dari jurnalnya yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 

Match Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa SD” yang menyatakan bahwa 

strategi index card match dapat memberikan pengaruh yang lebih baik 

dibandingkan dengan penggunaan strategi pembelajaran konvensional. 

Pengaruh tersebut membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran  

dan melatih pola pikir siswa untuk memahami dan mempelajari suatu konsep. 

Dengan demikian siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar karena 

suasana kelas dalam pembelajaran sangat menyenangkan yang berdampak 

pada peningkatan hasil belajar siswa.96 

Selain itu penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Riris Nur Kholidah Rambe dalam jurnal yang berjudul “Penerapan 

Strategi Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia” yang menyatakan bahwa strategi index 

                                                           
96 I Ngurah Putu Suta Prawira, Ibid., 8 
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card match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

bahasa indonesia.97 

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas dan hasil penelitian tindakan 

kelas yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 

strategi index card match dapat dijadikan referensi guru untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada materi bangun ruang.  

 

 

 

 

                                                           
97 Riris Nur Kholidah Rambe, “Penerapan Strategi Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”, Jurnal Tarbiyah, Vol. 25. No.1 (2018). 124 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 

menerapkan strategi pembelajaran index card match untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada materi bangun ruang kelas VB MI Darul Hidayah 

Sudimoro melalui dua siklus , dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan strategi pembelajaran index card match pada materi bangun ruang 

di kelas VB MI Darul Hidayah Sudimoro mendapatkan hasil yang 

memuaskan. Hal ini terlihat dari meningkatnya skor aktivitas guru dan siswa 

pada proses pembelajaran. Perolehan skor aktivitas guru pada siklus I adalah 

80,3 (Baik) kemudian setelah dilakukan beberapa perbaikan pada kinerja guru 

hasilnya meningat menjadi 88,3 (Baik) pada siklus II. Begitu juga dengan skor 

aktivitas siswa yang pada siklus I mendapat skor 75 (Cukup) kemudian 

meningkat menjadi 80,6 (Baik) pada siklus II. 

2. Penerapan strategi index card match mampu meningkatkan pemahaman 

konsep materi bangun ruang pada siswa kelas VB MI Darul Hidayah 

Sudimoro. Hal ini dibuktikan dengan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa 

pada setiap siklusnya. Dari data awal yang diperoleh peneliti, diperoleh rata-

rata nilai siswa yaitu 69,2 dengan persentase ketuntasan sebesar 32%. Pada 

siklus I mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai pemahaman kelas yaitu 
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74,2 dan persentase ketuntasan mencapai 60%. Kemudian pada siklus II 

mengalami peningkatan kembali dengan nilai rata-rata 83,8 dan nilai 

persentase ketuntasan yaitu 88%  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan sran sebagai berikut:  

1. Strategi index card match dapat dijadikan sebuah variasi dalam pemilihan 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep pada siswa 

yang masih rendah. Strategi ini sangat cocok digunakan untuk mengaktifkan 

siswa dalam pembelajaran karena dalam penerapannya siswa tidak hanya diam 

mendengarkan tapi juga aktif berinteraksi dengan teman sebayanya. Jadi 

pembelajaran atau proses transfer informasi tidak hanya satu arah dari guru ke 

siswa tapi juga dari siswa ke siswa yang lainnya. 

2. Guru dapat menerapkan strategi index card match pada mata pelajaran 

matematika dengan materi lain yang cocok untuk membuat siswa menjadi aktif 

dan pembelajaran tidak terkesan pasif dan monoton. 
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